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khaSa na h lauonvn
SINGGALANG MINGGU ,, t6 Desember 2018 (B RabiulAkhir 1440 H) > HalanrS,! A-6

MusEum Sastiawan
sebagai

ffirs ndingwi sata Sumbar
RONIDIN

M€fSARlK untuk
meriLicarakan Iebih lanjut
w acaffa untuk mendirikan
rilusellm sastrawan
Sumatera Barat (Minang-
kabau) sebagaimana yang
disampaikan Profesor
Flarris Effendi Thahar (HET)

di ruL:r'ik komentar
slnggalang, selasa 13

November 2018.

Wacana ini menarik ka-
rena rreinang Sumatera
Barat merupakan lahan
yang subur menghasilkan
sastr awan di lndonesia.
Menurut Armini dan Ro-
nidin dalam bukunya Sas-
trlt,tj)crn Sumatera Burat
dcn Pengu"atan Karakter
da larn N o u e l - N au p lny a (Er-
ka Publishing, 2018) seti-
daknya di daerah ini ter-
catat sebanyak 153 orang
sa3trawan yang telah ber-
karva sejak zaman Balai
l'usr rka ll92Ol sampai
tahun 2016. Jumlah ter-
sehut belum termasuk para
sasirawan yang timbul
tenggeiam dalam berkarya
aiau sastrawan yang be-
ium m.enerbitkan karya
dals,rn bentuk buku. Jum-
lah sastrawan kelomok ini
juga ba,nvak.

ri.i:.rva-karya para sas-
'-..-,. .-?i1 Sitmatera Barat
ici'-:but juga daPat di-
katakan sebagai ikon sas-
tra ircl.oi'resia modern. Un-
tr.l1., r!r:,-.r:rlar menyebut na-
rl;r uan karl'a misainYa,
ada Nlarah Rusll dengan
Siti i'lurb ay a'ny a, Abdul
Fluis dengan Salah Asuh-
rln-n]'a. \ur Sutan lskan-
dar di'ngan llulubalang
lririrr-n1'a. Selasih dengan
i'. tt ! it u'l'a k U rt l,ung -ny a,
'lrrlis st. Sati dengan Seng-
seru. ILI embsw a Nikmat-
nya. Hr\NII*A dengan Tbng-
gelitmnyu Kapal Vander
V{i-ick-ny a, Navis dengan
R i!: o lmlJ a fi rt a u K ami -ny a,
lrVisran Hadi dengan loma-
iiva, FIET deirgan Si Pa-
;,lo.ng-n-va, Gus tf Sakai
C.erigan "lambo Sebuah Per-
tefttuatT.ny a, Khalrul Jas-
r-ri ,ii:;-igan l-onceng Cinta
iit s'ekolah Guru-nya, ataui i i r e i.:o L (, h G ur u-fiy a,
ilereka yang lebih r
seperti A. Fuadi dengdn

muda
,nsdn

j'.iegeri 5 Lfenara-nya, Lz'
i ai liutan Malaka detiqan

Cindaku-nya, atau A.R.
Rizal dengan PeremPuan
Batih-nya. Llltt'tan itrt
makin panjang kalau se-
mua sastrawan dan semua
karyanya disebutkan. Be-
lum lagi mereka yang me-
nuiis puisi juga disebutkan.
Sangat banyak. Sumatera
Barat memang kaYa de-
ngan sastrawan dan ga-
gasan-gagasan dalam kar-
ya-karya mereka.

Untuk mencari karYa-
karya sastrawan Yang ba-
nyak itu serta mencari
jejak mereka dalam ber-
karya, sejauh ini belum
ada tempatnya kecuali
milik pribadi-pribadi" Ka-
rena itu, gagasan untr.ik
membangun sebuah mu-
seum sastra(wan) gutta
menghimpun semua kan a.

benda-benda pribadi. ri-
wayat hidup, dan apa pun
ya.ng berkaltan dengan
para sastrawan itu seperti
dikatakan Prof. HET sa-
ngat penting di tengah
upaya pengomhangan wi-
sata sastra di Sumatera
Barat.

Kita bisa ntengalill;1-
contoh bagalmana mtsal-
nva di Rusia ked iant.:'
sistrawan Fyodor Ilikhar
Iovich DostoyevskY, dijadi-
kan Memorial luluseutr-i
vang d apa t m cn a rik ri isa '

iar* a r,, begitu .1t'ga haltrr I
denqan rum4ii Beethoven
di Boln, Jerman. Ka.lau di
run:ah DostolevskY diPa-
iang toto dan buktt no-
velnva sebagri dar:r 'tarik

utama. maka di rumah
Beetltor ctr dipa.irrrg pirt ttt'
tua \ ang Perrrah diPi'-
kainya dalam menciPla kan
musik. Hal itu mtlniail 1

daya tarik bagi tl'isatatt ail
Jika hal itu tl,ri i' ; ... 

'

dilakukan di sini, maka.
akan menjadi dava tarik
(baru) bagi wisatawan ber-
kunjung ke ranah Minang
(Sumatera Baratl. Orang
akan datang ke daerah ini
selain untuk melihat alam-
nya yang indah. juga untLik
mencari karya-karva sas-
trawan Minangkabau van g

telah melegerrda.'fidak
hanya sebatas karya, bi.sa
juga berulra Prrnak-Per-
nik, benCa-l'nda pribadi.

. dan atau L,a]ran-bahan
yang diperl,-ikan untuk
studi, termasuk Proses
kreatif para sastrawan
tersebut. Seiai-ljutnva, Para
wisatawan 1'ang berkun-
jung ke museum itr-r, selain
dapat menemukan semua
hal yang berhubungar
dengan para sastra\!:11i



yang mereka idolakan, sana mereka bisa mene-
juga bisa melihat dan me- mukan segala yang dibu-
rasakan secara langsung tuhkan. Gagasan wisata
lokasi-lokasi yang menjadi sastra semacam ini belum
setting roman-/novel para ditemukan di daerah mana
sastrawan tersebut seperti pun di Indonesia. Memang
keindahan Gunung Pa- sejauh ini untuk wilaya[
dang yang menjadi setting Sumatera Barat sudah ida
Siti Nurbaya atau Manin- museum HAMKA di Ma-
jau yang menjadi setting ninjau dan Rumah puisi
novel Kemarau dan Are- Taufik Ismail di padang
geri 5 Menara. panjang. Tetapi keduanyi
. Adanya museum sastra masih t-erbatas pada sosilk
(wan) yang menyimpan HAMKA dan Ta-uf,k Ismail
segala koleksi sastra mem- saja. Keduanya pun masih
buat arah baru pengem- dikelola secira srr.aCat-a
bangan wisata sastia di dan terbatas
Sumetara Barat. Saya mem Gagasan mendirikan
bayangkan di kawasan museum sastra(u-an) ini
Gunun-g Padang tidak ha- perlu didukung secara ber-
lya qda wisata Jembatan' sama, tidak terbatas hanya
Siti Nurbaya, tetapi di pada pemerintah,,dinis
puncak bukit yang indah terkait saja. Semua kom-
itu berdir] sebuah museurn ponen dapat bahu mem-
di mana di sana dapat bahu mer-angcang segala
drtemukan.berbagai hal hal yang diperlukan. 

"per-

ilerk€ttan dengan roman tama-tama tentu r-ang pa_
Siti Nurbaya. Ada roman/ lingpentingdilakukanlda-
novel, ada fortofoiio, ada lah mencari dan mene-
gambar-gambar, ada pro- lusuri semua sastrawan
perti yang dipakai oleh Sumatera Barat beserta
tokoh-tokoh dalam roman karya dan kehidupan me-
maupun ketika roman ter- reka. peran dosen dari
sebut difilmkan, ada ban- perguruan Tinggl sangat
ner-banner khusus tentang urgen terutami merJkaner-banner khusus tentang urgen terutami merJka
tokoh-tokoh Siti Nurbaya, yang sejauh ini telah mela-
ada sejarah dan riwayat kukan riset tentang halada sejarah dan riwayat ng hal

b agai brandlzg wisa.ta sas-
tra tidak bias. Bagaimana
pun juga wisata sastra
qdaiqh penggabungan dua,
disiplin ilmu yang berbeda
yaitu sastra di satu pihak
dan wisata di pihak yang
lain. Kajian-kaj ian berkaitl
an dengan sastra dan ka-
jian-kajian i'ang berkaitan
dengan parawisata harus
dimerger ke dalam wilayah
baru sisata sastra. Potensi
rr-isata sastra sangat besar
di n'ilayah Sumatera Barat
ini

Sejauh ini sudah ada
yang melakukan riset ten-

" tanghubungan antara kar-
ya sastra seperti roman Siti
Nurbaya dengan Wisata
Siti Nurbaya, atau hubu-
ngan antara Kaba \{alin
Kundang dengan wisata
batu Malln Kundang di
Pantai Air Manis, Padang.
Ada pula penelitian ten-
tang ketokohan sastrawan
yang kemudian diman-
faatkan untuk kepentingan
wisata seperti Museum
HAMKA dan Rumah Puisi
Taufik Ismail. Sebaliknya,
juga sudah banyak kajian
yang berkaitan dengan
potensi dan masalah wi-
sata di daerah ini. Riset-
riset tersebut sangat dibu-
tuhkan. tetapi itu saja
belum cukup karepa sas-
trawan Sumatera Barat
sangat banyak dan ga-
gasan-gagasan mereka
sangat kaya dan iuas. Be-
gitu pula potensi wisata
yang dikandung daerah ini
juga sangat menjanjikan.

Setelah hasil kajian uta-
ma ini terpenuhi. barulah
kemudian fokus diarahkan
untuk membangun fisik
museumnya. Pembangun-
an fisik tentu saja harus
mempertimbangkan se-
gala keterhubungannya
dengan aspek sastra(nan)
nya. Jika ini bisa diwu-
judkan, maka rvisata Su-
matera Barat tidak hanva
dikenal karena poten.sl
alamnya yang luar biasa,
tetapi juga ,karena keter-
kenalan para sastrawan-
nya yang telah melegenda/
mendunia. Museum sastra
(wan) akan menjadikan
Sumatera Barat sebagai
piiot projek wisata sastra
di dunia. Tetapi ini semua
baru hanya sebuah ha-
rapan. Mudahan-mudahan
harapan ini dapat menjadi
nyatA. Wallahualam bis-
sq,wab.

Penulis adalah Dosen
Sastra Indonesia FIB
Universitas Andalas

hidup pengarangnya, ada tersebut. Data yang ber-
kajian-kajian tentang ro- kaitan dengan sastrawan
rnan tersebut. Pokoknya Sumatera Barat sangat
semua ada. Wisatawan diperlukanuntukmemeta-
akan menemukan apa kan rancangan museum
yang dicarinya. Jika mu- yang akan didirikan. Me-
seum sastra Siti Nurbaya mang sudah ada penelitian
bisa dibuat/diprogramkan, Armini dan Ronidin (2019)
maka untuk para sastra- tentang sastrawan-sastra-

. wan yang lain-yang telah wan Sumatera Barat se-
menjadi ikon sastra Indo- panjang sejarahnya mulai
nesia-juga bisa dilaku- dari periode Balaipustaka
kan. hingga tahun 2016 serta

Jika memang_mu_seum kiprah mereka dalam pang
sastra(wan)tersebutharus gung sastra Indonesial
dipisah-pisah.persastra- namun itu belum cukup
w-an, tidak jadi masalah. karena masih banyak dati
Maka nanti akan muncul . sastrawan lain yairg dibu-
b a n v a k m u s e u m s aElg-a_ tuh_kg4._ p 

" 
iri* i all_pg1 afffi 'fi'I-drffi 6?aE- 6l- p ; r nri [6p u a'i 

"sir'tru 
r n d o n e _

dang, .Padang Pariaman, sia karya Hasanuddin WS,
Maninjau, Bukittinggi, pa- dkk. beium memuat semua
yakumbuh, Solok, dan dae- data sastrawan Sumatera
rah lainnya.akan punya Barat yang diperlukan.
museum berdasarkan asal Termasuk 

*pula 
yang di-

sastrawanmasing-masing. perlukanaaitatrdataldata
Museum itu akan menjadi yang berkaitan dengan
brandi.ng masing-masing i,""6.lit au" pe.t eml"_
daerah., Setiap daera[ ngan produksi sastra di
akan berlomba-iomba me- Simatera Barat. Masih
fipgkatkan koleksi dan diperlukanrisetmendalam
kualitas petayanan me- d;" *;;t;iliuir tentang
reka.

- selaiitnya, 
. jika mu- 

t''' 
K"*rdiun, perlu pula

seum itu bisa dipusatkan dilakukan studi beike_paoa satu.tempat saja, lanjutan untuk mencari
mai(a itu lebih baik. para hubungan antara aspek_
].I1:at.awan hanya akan aspek sastra dengan para_
menuJu satu tempat saja wisata sehinggi tujuan
mlsalnya Kota Padang. Di museum sastiaiwanj se_



ffie=e&wffiffimMmffimw
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eperti menimba air laut, maka seperti
itu pula membicarakan fenomena
masyarakat Sumatera Barat alias

Minangkabau dan juga tentunya
masyarakat lainnya di bumi ini. Tiada
habisnya. Walaupun sudah banyak
pembicaraan sebelumnya, tetap saja ra;rah
bundo ini menjadi subjek luar biasa untuk
dikaji, diulas, diperbincangkan, dan
(bahkan) diperdebatkan baik di panggung
ilmiah maupun di kedai-kedai kopiyang
lebih santai. Dinamika masyarakat
Minangkabau sangat dinamis, terus
bergerak, mengalir seperti air sungai dari
hulu ke muara menerobos segala rintangan
yang menghadang. Tidak seperti air sumur
yang hanya diam, menunggu untuk
ditimba;

Dalam pergerakan itulah
kemudian muncul berbagai fenomena yang
menarik. Ada yang bersifat positif bagi
masyarakat dan ada pula yang negatif. Ada
yang menguntungkan dan ada yang
merugikan. Ada yang menggembirakan
dan ada yang menyedihkan. Ada yang
datanS dan ada yang pergi. Ada yang baru
dan ada yang usang. Ada harapan yang
terkabul dan ada pula yang tertolak.
Pokoknya selalu beroposisi; berada pada
dua kutub yang selalu isi mengisi dan saling
menguatkan.

Belakangan ini banyak
orang Minang mengeluh, kenapa tidak
muncul (lagi) tokoh berpengaruh dari

Generasi Minangkabau Hari Ini
Oleh: Ronidin*

Minangkabau yang (dulunya) terkenal
sebagai industri otak. A.A. Navis dalam
bukunya Yang Berjalan Sepanjang Jalan
(1999: 111-124) mengatakan bahwa orang
Minangkabau belakangan telah kehilangan
motivasi kultural. Motivasi yang paling
esensial untuk maju yang lahir dari watak
dan karaker ;uatu suku bangsa. D,rlu orang
Minang menuntut ilmu untuk meninggikan
derajat diri dan kaumnya supaya tidak lagi
menjadi orang pandir. Selesaimenuntut ilmu
mereka bahu membahu membangun
kampung atau nagarinya. Kalau ada yang
kaya. dia akan membangun nagarinya
dengan kekayaannya itu. Kalau ada yang
pintar. dia akan membangun nagarinya
dengan kepintarannya itu. Kalau lahir
ulama, maka dia akan membangun
kampungnya dengan ilmu agamanya. Dari
generasi inilah kemudian lahir tokohtokoh
yang menjadi idola atau tokoh yang besar
karena bersama-sama dianjungkan oleh
masyarakatnya.

Sebaliknya, generasi Minang
belakangan ini menuntut ilmu tinggi-tinggi
tidak lagi atas dasar motivasi kultural.
Mereka menuntut ilmu untuk diri mereka
sendiri. Akibatnya, lahirlah kemudian sikap
mementingkan diri sendiri, sikap
individualistik. Kamu, kamu; saya, saya.
Sikap individualistic ini baik yang disadari
maupun yang tidak menjadi tembok tebal
pemisah hubungan antara individu-individu
dengan masyarakatnya. Kehidupan
komunal yang egaliter bergeser ke arah
bilik-bilik pribadi yang sangat individualis.
5ikap individualis inilah yang kemudian
melunturkan hubungan sosial antara
anggota masyarakat. Hal ini pula yang
menjadi penyebab banyak individu yang
tidak lagi ditokohkan dalam
masyarakatnya. Mereka hebat, hebatlah
surang. Mereka kaya, kayalah surang.
Mereka ustazd, ustazdlah surang. Dekat-
dekat ke pemilu ramai-ramai datang ke
masyarakat menawarkan diri dengan
program ini dan itu. Masyarakat sudah
apatis. Mereka tahu itu hanya retorika
belaka. Mereka yang apatis itu kemudian
menerima amplop atau pemberian, tetapi
belum tentu memilih atau menokohkan
mereka.

Hubungan Kampung dengan Rantau
Fenomena yang juga menarik

sebagai dinamika masyarakat Minangkabau
adalah mengenai hubungan kampung dan
rantau. Bagi orang Minang, rantau adalah
kampung kedua L



setelah kampung tempat darah ibu mereka

tertumpah melahirkan mereka. Hari ini
kehidupan antara masyarakat Minang di
kampung dan masyarakat Minang di rantau

tidak lagi berbeda secara tajam. Halyang
justru mengkawatirkan adalah kehidupan
orang kampung dan kehiduPan oranS
rantau (menurut sebagian orang) telah
tercerabut dari akar budayanya. Banyak hal

yang memengaruhi iiu, baik kemajuan
teknologi, informasi, transportasi, maupun
pengaruh media-media baru seperti tivi,
andioid, dan internet. Hari ini' jarak
geografis tidak lagi menjadi penghalang
orang untuk bolak-balik kampung rantau
atau iantau kampung dalam waktu singkat.

Akibatnya, apa yang berkembang di rantau,

dalam waktu yang hampir bersamaan juga

bisa berkdmbang di kampung. Budaya
materialistik dan individualistik mudah saja

menyusupi kehiduPan oranS-orang
kampung mauPun orang rantau secara

bersamaan pula.
Walaupun demikian adanYa, tetaP

saja hubungan kampung rantau ini suatu hal

yang menarik untuk memperbincangkan,
terutama manakala berbagai perspektif
orang kampung dan orang rantau yang

sudah tidak (lagi) terhalang oleh batas

geografis dan budaYa tersebut
6erkelindanan dengan dinamika kehidupan

mereka sehari-hari yang terus bergerak.

Generasi kampung dan generasi rantau

tentu saja sama-sama mempunyai ekspektasi

yang besar untuk maju dan berkembang di
masa yang akan datang.

Dari sisi kehiduPan generasi
Minangkabau yang berada dikampung hari

ini. maka menarik untuk memotret
dinamika kehidupan mereka dari berbagai

segi: sosial, politik, ekonomi. budaya, seni,

pendidikan, agama, dan hal lain yang
belum terkuak selama ini. Hari ini banyak
anak muda di kampung yang melempem.
Akan tetapi, sebaliknya ada pula anak

muda dengan semangat rnudanya yang
"berapi-api;' ingin menyuarakan (kembali)

tatanan masyarakat Minang ideal dari
berbagai segi. Hal ini merupakan hasrat

yang wajar dari para anak muda Yang
merisa care dengan tanah leluhurnya. Ada
pun, ditempat lain, ditanah rantau, banyak
pula anak-anak muda keturunan
Minangkabau Yang juga melemPem'
namunida pula yang "merindukan" dan

ingin "mendalami" atau "menggali"
(kembali) khasanah Minangkabau. Mereka

'/ang haus, rindu, dan semangat belajar
mambangkik batang tarandam, tentu saja

tidak mau dikatakan sebagaibukan generasi

Minangkabau
Kerinduan anak-anak muda

Minangkabau terhadaP identitas
keminangan mereka tidak bisa dinafikan'
Pernah suatu ketika, tatkala buku saya yang

berjudul Minangkabau diMata Anak Muda

(Andalas

University Press, 2006) diluncur:kan dan

beredar di pasaran, saYa menerima
beberapa email dan SMS dari anak-anak

muda Minang yang "hidup" dan "besar"

di rantau. 
-Mereka bertanYa dan

berkomentar tentang kampung halaman

merekal tentang kerinduan dan
keprihatinan mereka. Sebuah email yang

datang ke saya berbunyi seperti ini:
"Perkenalkan, nama saya

Nopendri. Saya mahasiswa Minang yang

kuliah di Bandung. Saya berasal dari
kabupaten Pesisir 5elatan' Sumatera Barat'

Saya t:lah membaca buku BaPak Yang
beiludul Minangkabau di Mata An;l< Muda.

Banyak hal yang saya rasakan setelah

membacanya. Mulai dari bangga sampai

prihatin. Bangga karena saya ternyata
memiliki identitas, kultur, dan sejarah

daerah asal yang mengagumkan. Memiliki
budaya yang kental akan lslamnya yang

sering diingat dengan AB5-58K. Memiliki
tokoh-tokoh besar seperti Buya HAMKA
dan Pak Natsir. Akan tetapi' saya juga

prihatin akan keadaan sekarang. Di mana

orang Minang sekarang bukan seperti.dulu

lagi. Generasi-generasi surau sudah tidak ada

lagi. Bundo-bundo yang ada di kampuang

suZah mandul melahirkan tokoh-tokoh
besar. Para pemuda tidak tahu lagi tentang
budayanya. lslam sebagai the way of live

sudah lepas daridiripara pemuda Minang'

Saya juga sering mendengar dari orang
non-Minang tentang istilah "Padang

bengkok" ying memiliki makna negatif

akan orang Minang di rantau' Sepertiyang

sering sayi dengar bahwa Minangkabau
hanya tinggal kabaunya saja, Minangnya
sudah hilang"

Lalu ada 5M5 sePerti ini: "SaYa

Lia, asli Saning Baka. tapi besar di rantau'

Saya seorang pelajar SMA kelas dua di

Lumajang, Jatim. Saya baca buku karangan

Bapak Minangkabau di Mata Anak Muda.
di iitu ada peristiwa PRRItahun l95B-1961.

itu peristiwa tentang aPa, Pak?"' 
Ada lagi SMS sePerti ini: "SaYa

Hendri, perantau Minang di Batam' saya

baca buku Minangkabau di Mata Anak
Muda. Bisa'ndak Bapak memberitahu saya

di mana saya bisa mendapatkan informasi
yang luas tentang Minangkabau?"

MenanggaPi hal itu' saya

kemudian menuliskan beberapa kesimpulan

tentang mereka: Pertama, ternyata anak'
anak muda Minang yang ada di rantau-
terlepas apakah mereka generasiyang lahir
dan besar di rantau atau generasi yang

datang belakangan-tetap bergairah
membaca buku-buku tentang kampung
halaman mereka. lni mengindikasikan
bahwa mereka ingin tahu tentang
kehidupan dan perkembangan di kampung

mereka; Minangkabau. Mereka "haus"

terhadap informasi-informasi tentang
perkembangan kampung halaman yang
mereka tinggalkan; kampung yang amat



mereka rindu<an. Dapat dikatakan bahwa
mereka adalah generasi yang tidak hendak
melupakan identitas kultural mereka sebagai
orang Minangkabau; tempat darah ibul
nenek mereka tertumpah untuk rnelahirkan
i-nereka. Mereka tidak henCak menjadi
Malin Kundang. Mereka ingin berkontribusi
membangun Minangkabau. minimal
menyumbang saran ataupun unjuk
keprihatinan terhadap gejal a-geja la sosial
',rang sedang ierjadi di ranah buncjo rni.

Kedua, ada keiegasan sikap
bahwa perantau muda Minangkabau ietap
rrempertahankan identitasny,a l"Saya
Nopendri, mahasiswa Minang ...; saya Lia

asli Saning Bakar."., saya Hendri percliau
Minang Gi....") Mereka iidak henoak
l':-rengga nii ideni-lias :eba gai o rang l"4i na ne
-.:<ii-'ui-, <ei:icr.;ai-r :i . =, '.. - -,:-.??:,-r.q

, -e-e i.a ienqan ;e':r, ;.. -.-.",-S;^
Di.katakan sebagai "si Padang Bengkok" Minangkabau tanah nan den cinto.
misalnya merupakan sebuah tamparan Ketiga. agaknya generasi
kultural yang amat keras. sejauh ini sulit Minangkabau iang b-esar dan iiaup ai
menjelaskan kepada etnis non-Minang rantau perlu meningkatkan pemaharfan
hakekat pribahasa taimpik nak di ateh-, dan pengetahuan keminangkabauan
takurung nak di lua-sebagai implikasi mereka. pira orang tua dan mamak yang
tuduhan 5i. Padang Bengkok-karena merahirkan dan 

-bertanggung jawaE
mereka sudah keburu menjustifikasi bahwa terhadap generasi tersebtlt- me"rupakan
ora.ng Minang/Padang adalah curang/licik. pihak yang patut berada di barisan depan
Sulit bagi perantau Minang untuk bisa daram soiian ini. Anak-anak/generasi
menghindar dari imeg ini. Akan tetapi, rantau perlu ditunjukajari tenta-ng seluk
walaupundemikian, perantau Minangtetap beluk Minangkabau, tidak hanya r""butu,
dengan identitasnya sebagai orang yang merekidapatkan di sekolah atau
Minang-_kecuali pada masa-masa terientu buku-buku yang mereka baca. Mereka
pasca-PRRI di tahun '60-an. Jadi, inilah perlu pengetahuin adat dan kebudayaan
wujud keterikatan hatiyang tak lapuk kena Minangkibau praktis sebagaimana halyang
hujan tak lekang kena panas terhadap samajugadiperlukangenJrasidikamplngl

Para orang tua, penghulu, niniak mamak
dan cerdik cendikia Minangkabau yang ada
di rantau mesti memprogramkan hal ini.
f idak perlulah dulu bicara soal hal iniefektif
atau tidak, yang penting deprogram, lalu
dilaksanakan secara bertahap dan konsisten.
Anak-anak yang hidup di rantau dalam
tahapan tertentu perlu dikirim ke kampung
untuk belajar berbagai hal tersebut seperti
yang dulu pernah dilakukan oleh Prof.
Khaidir Anwar yang menyekolahkan anak-
anaknya di Payakumbuh.

Begitulah, generasi rantau masih
menganggap diri mereka sebagai bagian
dari generasi Minangkabau. Soal mereka
tercerabut dari akar budaya dan tradisi
Minangkabau, tidak akan ada bedanya

dengan generasi kampung. Toh ketika tidak
ada yang peduli dengan mereka, maka
mereka akan mencari identitasnya sendiri.
tak di rantau tak di kampung. Karena itu
menunjukajari generasi rantau dan generas.

kampung adalah tanggung jawab moral
semua lapisan masyarakat Minangkabau.
Potensi generasi muda Minang perlu terus
dikembangkan dan diasah sebagaimana
tokohtokoh Minang terdahulu.
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